BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa untuk setiap indikator
hasil belajar siswa dari siklus I Ke Siklus 1l melalui model problem besed lerning
pada pembelajaran PKn di SDN 23 Ujung Gurun Kota Padang. Hal ini dapat

terlihat dari presentase skor Indikator aktivitas belajar siswa sebagai berikut:

1. Pelaksanan pembelajaran melalui model Problem Based Learning dapat
meningkatkan kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
peningkatan persentase Pada siklus | rata-rata skor yang diperoleh melalui guru
yaitu, 72,5% dengan kategori Baik dan pada siklus Il rata-rata skor yang
diperoleh melalui guru meningkat menjadi 82,5% dengan kategori Sangat
Baik.

2. Peningkatan hasil belajar siswa Kelas V menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning di SDN 23 Ujung Gurun Kota Padang mengalami

peningkatan pada siklus I 57% dan pada siklus Il meningkat menjadi 81%
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran yaitu:

1. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan model pembelajaran yang
lebih bervariasi dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti pelajaran
yang diberikan

2. Bagi peneliti yang ingin menerapkan model Problem Based Learning ini, dapat
melakukan penelitian serupa dengan materi yang berbeda

Dalam menerapkan model Problem Based Learning guru seharusnya benar-

benar memahami langkah-langkahnya dan dapat mengelola waktu seoptimal mungkin
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